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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apendisitis adalah peradangan yang terjadi secara tiba-tiba pada apendiks
atau usus buntu, yaitu saluran kecil berbentuk tabung dengan ujung tertutup
yang menonjol dari bagian awal usus besar (sekum) (Afriani & Fitriana, 2020).
Apendisitis adalah penyebab tersering infeksi akut pada kuadran kanan bawah
rongga perut, sekaligus menjadi kondisi gawat darurat bedah yang paling
sering ditemui pada kasus nyeri perut akut. Penyakit ini dapat dialami oleh
semua kelompok usia, namun paling banyak terjadi pada usia 20-30 tahun (Ika
Imelda et al., 2025).

Menurut WHO, pada tahun 2021 terdapat sekitar 17 juta kasus apendisitis
di seluruh dunia. Angka kejadiannya mencapai sekitar 214 kasus per 100.000
penduduk. Selain itu, apendisitis menyebabkan sekitar 29.300 kematian secara
global. Data ini menunjukkan bahwa meskipun angka kematian akibat
apendisitis mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, penyakit
ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting dan perlu
mendapat perhatian (Han et al., 2024). Sementara itu, di Indonesia angka
kejadian apendisitis diperkirakan mencapai 95 per 1000 penduduk dengan
sekitar 10 juta kasus setiap tahunnya, menjadikannya yang tertinggi di wilayah
ASEANCIick or tap here to enter text.. Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, jumlah kasus apendisitis di Indonesia pada
tahun 2020 mencapai 621.435 kasus atau sekitar 3,35% dari total kasus,
mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya sehingga menegaskan
bahwa apendisitis merupakan salah satu penyakit tidak menular tertinggi di
Indonesia (Mustamu et al., 2023). Menurut data Dinas Kesehatan Sumatera
Selatan, tercatat sebanyak 5.980 kasus apendisitis dengan 177 di antaranya
berakhir dengan kematian. Dari seluruh kasus tersebut, 31,3% merupakan
apendisitis perforasi, sedangkan 67,7% tergolong apendisitis sederhana.

(Apriani et al., 2023). Hasil penelitian (Maulana dan Salsabila, 2022) di Rumah

POLTEKKES KEMENKES PAALEMBANG



Sakit Muhammadiyah Palembang tahun 2020 menunjukkan terdapat 66 kasus
apendisitis. Dari 44 pasien yang diteliti, keluhan utama yang paling sering
muncul adalah nyeri perut kanan bawah pada 43 pasien (97,7%). Jenis
apendisitis yang paling banyak ditemukan adalah apendisitis akut, dialami oleh
30 pasien (68,2%).

Gejala yang sering muncul pada penderita apendisitis akut umumnya
dimulai dengan rasa nyeri di daerah epigastrium atau bagian bawah pusar yang
disertai demam. Nyeri ini biasanya diawali dengan mual dan muntah,
kemudian berpindah ke bagian perut kanan bawah, serta disertai dengan
hilangnya nafsu makan (anoreksia)(Khairiyyah & Limas, 2020). Apabila
apendisitis tidak segera ditangani, kondisi ini dapat menimbulkan komplikasi
seperti terbentuknya abses, yakni kumpulan nanah di sekitar atau di dalam
perut. Selain itu, bakteri dapat masuk ke aliran darah sehingga menyebabkan
sepsis, yaitu peradangan yang menyebar ke organ lain dan dapat mengancam
jiwa. Pada wanita, peradangan yang terlambat diatasi juga berisiko
memengaruhi organ reproduksi. (Reno Rauda et al., 2023). Pada pasien post
operasi apendisitis diagnosa keperawatan yang mungkin muncul yaitu nyeri
akut, gangguan mobilitas fisik, resiko infeksi (PPNI, 2016).

Penanganan apendisitis salah satunya dapat dilakukan melalui tindakan
operasi appendektomi, yaitu prosedur pembedahan untuk mengangkat
apendiks guna mencegah terjadinya perforasi. Namun, keluhan yang sering
timbul pasca pembedahan (post operasi) adalah pasien merasakan nyeri yang
hebat dan mempunyai pengalaman yang kurang menyenangkan akibat nyeri
yang tidak adekuat (Devi Mediarti et al., 2022). Rasa nyeri pascaoperasi juga
dapat memengaruhi persepsi individu terhadap proses pemulihan mereka,
adapun nyeri yang dialami individu post operasi apendisitis adalah nyeri akut
(Aryanti Tika dan Siyamti Dewi, 2025).

Manajemen nyeri post operasi apendisitis dapat dilakukan dengan
pendekatan farmakologis maupun nonfarmakologis. Analgesik memang
efektif, tetapi efeknya sementara dan berisiko menimbulkan efek samping.

Karena itu, intervensi nonfarmakologis sangat dianjurkan sebagai terapi

POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG



komplementer. Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI, 2017)
menekankan pentingnya teknik nonfarmakologis seperti relaksasi, distraksi,
dan aromaterapi dalam asuhan keperawatan. Hal ini sejalan dengan tinjauan
sistematis yang menunjukkan bahwa kombinasi farmakologis dan
nonfarmakologis lebih efektif menurunkan nyeri sekaligus mengurangi
kebutuhan obat (Niyonkuru et al., 2025).

Berbagai metode nonfarmakologis dapat digunakan untuk mengurangi
nyeri pasca operasi, antara lain relaksasi napas dalam yang membantu
meredakan ketegangan otot dan emosional(Devi Mediarti et al., 2022),
imajinasi terbimbing untuk memicu pelepasan endorfin, serta relaksasi Benson
yang menurunkan kecemasan, dan aromaterapi lavender yang bekerja melalui
sistem limbik untuk memberikan efek relaksasi serta mengurangi persepsi
nyeri. Selain itu, metode fisik seperti TENS, kompres dingin, maupun distraksi
dengan musik juga terbukti membantu pasien mengalihkan persepsi nyeri.
Menurut  tinjauan  sistematis, kombinasi terapi farmakologis dan
nonfarmakologis, termasuk aromaterapi lavender, lebih efektif dibandingkan
penggunaan obat saja karena mampu menurunkan intensitas nyeri sekaligus
meningkatkan kenyamanan pasien (Ghadirian et al., 2020)

Berdasarkan penelitian oleh (Surya Putri et al, 2023) penerapan
manajemen nyeri terbukti efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien post
apendiktomi dengan masalah nyeri akut. Intervensi dilakukan melalui
penerapan teknik pengelolaan nyeri nonfarmakologis yang diberikan secara
teratur sesuai kebutuhan pasien. Hasil pengukuran menggunakan Numerical
Rating Scale (NRS) menunjukkan bahwa pada kedua responden terjadi
penurunan skala nyeri rata-rata satu tingkat setelah setiap kali intervensi
diberikan, dan selain menurunkan nyeri pasien juga merasa lebih rileks dan
tenang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryanti Tika
& Siyamti Dewi, 2025) yang menerapkan manajemen nyeri melalui kombinasi
teknik relaksasi aromaterapi lavender pada pasien pasca apendiktomi dengan
nyeri skala 6. Setelah tiga hari intervensi keperawatan, terjadi penurunan skala

nyeri menjadi 3 sehingga menunjukkan bahwa penerapan manajemen nyeri
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yang tepat dapat menurunkan intensitas nyeri sekaligus meningkatkan
kenyamanan pasien.Temuan serupa oleh (Afriani & Fitriana, 2020) yang
mengaplikasikan strategi manajemen nyeri berupa distraksi dan relaksasi, di
mana nyeri pasien yang awalnya berada pada skala 6 dan 5 turun menjadi skala
3 setelah diberikan intervensi selama dua hari berturut-turut. Dengan demikian,
ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen nyeri dapat
digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan
intensitas nyeri pasca operasi apendiktomi serta mendukung pemulihan pasien
secara holistik.

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa manajemen nyeri
sebagai mampu menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi
apendisitis. Melalui pendekatan holistik berbasis teknik relaksasi, pasien
diharapkan memperoleh kenyamanan yang lebih baik sekaligus mempercepat
proses penyembuhan. Hasil penelitian ini diyakini tidak hanya berkontribusi
dalam manajemen nyeri pasca bedah, tetapi juga membuka peluang bagi
pengembangan intervensi non-invasif lainnya untuk meningkatkan kualitas
hidup pasien.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Keperawatan Manajemen Nyeri pada Pasien Post Operasi Apendisitis dengan
Masalah Nyeri Akut di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026

berdasarkan latar belakang di atas.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Implementasi Keperawatan Manajemen Nyeri pada Pasien
Post Operasi Apendisitis dengan Masalah Nyeri Akut di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang Tahun 20267
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan Manajemen Nyeri pada
Pasien Post Operasi Apendisitis dengan Masalah Nyeri Akut di Rumah
Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026.

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan Manajemen Nyeri pada
Pasien Post Operasi Apendisitis dengan Masalah Nyeri Akut di Rumah
Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026.

1. Dapat Melaksanakan  Tindakkan Observasi: Mengidentifikasi
lokasi, karakteristik, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri,
Mengidentifikasi skala nyeri, Mengidentifikasi nyeri non verbal,
Mengidentifikasi faktor yang memperberat dan memperingan nyeri.

2. Dapat Melaksanakan Tindakkan Terapeutik: Memberikan Teknik
non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri.

3. Dapat Melaksanakan Edukasi: Menjelaskan penyebab, periode dan
pemicu nyeri, Mengajarkan Teknik non farmakologis untuk
mengurangi rasa nyeri.

4. Dapat Melaksanakan Tindakan Kolaborasi : Kolaborasi pemberian
analgetik, jika perlu

b. Menganalisa Implementasi Keperawatan Manajemen Nyeri pada
Pasien Post Operasi Apendisitis dengan Masalah Nyeri Akut di Rumah
Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pasien

Memberikan  pengalaman  pengurangan nyeri melalui  metode

nonfarmakologis yang aman, mudah, dan nyaman.
2. Manfaat Bagi Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dapat Menambah Wawasan dan sebagai refrensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran mengenai Asuhan Keperawatan Manajemen Nyeri

Non Farmakologis pada pasien Poat Operasi Apendisitis.
3. Manfaat bagi Rumah Sakit

Memberikan masukan mengenai penerapan aromaterapi lavender sebagai
intervensi komplementer untuk meningkatkan kualitas pelayanan

keperawatan.
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